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INTISARI

PENGARUH PENGGUNAAN ZEOLIT SEBAGAI PENGGANTI SEMEN
TERHADAP SIFAT MEKANIS BETON RINGAN DENGAN AGREGAT
KASAR PECAHAN BATA CITICON, Mikail Dwi Gunawan, NPM 120214421,
tahun 2016, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Perkembangan teknologi beton kini juga terus berkembang dengan adanya
beton mutu tinggi yang sering dipergunakan dalam konstruksi suatu bangunan.
Pembuatan beton mutu tinggi ini cenderung memakai bahan tambah zat aditif
untuk meningkatkan kuat tekan beton tersebut yang secara langsung
membutuhkan biaya yang tidak murah. Hal ini membuat para pelaku konstruksi
dan praktisi membuat banyak inovasi salah satunya adalah beton ringan yang
ekonomis dan ramah lingkungan. Ekonomis dikarenakan menggunakan bahan sisa
konstruksi seperti bata ringan sebagai agregat kasarnya, dan ramah lingkungan
dikarenakan penggunaan zeolit yang merupakan mineral alami yang mengandung
silika yang cukup banyak sekitar 53% dan pembentukannya tidak dengan proses
pembakaran jadi tidak menghasilkan CO2 seperti pembuatan semen. Maka dalam
pembuatan beton dapat dipergunakan material zeolit ini sebagai subtitusi dengan
semen. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan zeolit sebagai bahan pengganti semen terhadap sifat mekanis beton
ringan seperti kuat tekan, modulus elastis, dan kuat lentur dengan agregat kasar
pecahan bata citicon.

Pada Penelitian ini diuji 15 buah silinder beton berdiameter 15 cm dan
tinggi 30 cm untuk kuat tekan dan modulus elastisitas, serta 15 buah balok beton
berukuran 10 x 10 x 50 cm untuk kuat lentur. Agregat ringan citicon yang
digunakan tertahan saringan 20 mm. Mutu beton ringan yang direncanakan adalah
f’c = 15 MPa dan umur rencana beton ringan adalah 28 hari. Pengujian dilakukan
di Laboratorium Struktur dan Bahan Bangunan Fakultas Teknik Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan variasi beton ringan BZ 0%,
BZ 10%, BZ 15%, BZ 20%, BZ 25%, nilai kuat tekan berturut-turut sebesar 7,415
MPa, 5,485 MPa, 5,376 MPa, 4,050 MPa, 4,041 MPa. Nilai modulus elastisitas
berturut-turut sebesar 11814,775 MPa, 9725,400 MPa, 7047,404 MPa, 5382,628
MPa, 3570,537 MPa. Nilai kuat lentur berturut-turut sebesar 2,495 MPa, 2,465
MPa, 2,000 MPa, 1,985 MPa, 1,856 MPa. Berat jenis berturut-turut sebesar
1880,613 kg/m3, 1829,233 kg/m3, 1749.523 kg/m3, 1801,857 kg/m3, dan 1782.437
kg/m3.

Kata Kunci: Beton ringan, agregat kasar citicon, bahan subtitusi zeolit, kuat
tekan, modulus elastis, kuat lentur.

 

 


